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ABSTRAK

Urban Heat Island (UHI) adalah fenomena suhu udara di daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan
pedesaan. Daerah Jakarta dan sekitarnya menjadi contoh kasus terjadinya fenomena UHI yang menyebabkan
tingkat kenyamanan di daerah urban lebih tinggi dibandingkan dengan daerah rural. Faktor El Nifio-Southern
Oscillation (ENSO) juga dinilai berpengaruh dalam hal UHI dan tingkat kenyamanan. Data diperoleh dari 6 titik
stasiun di Jakarta dan sekitarnya tahun 1993-2018 yang merupakan suhu udara dan kelembaban udara harian serta
menggunakan data SOI untuk penentuan periode ENSO. Menghitung UHII menggunakan metode Urban Heat
Island Intensity (UHII), mengukur kenyamanan menggunakan metode Temperature Humidty Index (THI), serta
menggunakan metode regresi linier untuk mengetahui hubungan UHII dengan beda THI. Hasilnya, nilai rata-rata
intensitas Urban Heat Island tidak ada yang negatif di semua UHII. Hal ini menunjukkan bahwa suhu udara daerah
urban selalu lebih tinggi dibandingkan dengan rural. Nilai THI dan ISBB di urban lebih tinggi dibandingkan dengan
rural, dengan rentang nilai THI di daerah urban 25,5 sampai dengan 27,8 atau masuk dalam kategori sebagian
nyaman sampai tidak nyaman sedangkan di daerah rural mempunyai nilai THI 24,5 sampai 25,5 atau masuk dalam
kategori sebagian nyaman. Nilai THI mempunyai pola bimodal yang artinya memiliki dua puncak. Nilai THI paling
tinggi bulan Mei dan Oktober dan paling rendah dibulan Januari dan Juli. Nilai THI cenderung lebih tinggi saat
kejadian EI-Nino dibandingkan saat kejadian La-Nina dengan pola netral diantaranya. Selain itu 1°C kenaikan UHII
akan mengakibatkan kenaikan beda THI 0,9 saat EI-Nino, 0,78 saat La-Nina dan 0,86 saat netral.

ABSTRACT

Urban Heat Island (UHI) is a phenomenon of air temperatures in urban areas higher than in rural areas. Jakarta
and its surrounding areas are examples of UHI phenomena that cause a higher level of comfort in urban areas
compared to rural areas. The El Nifio — Southern Oscillation (ENSO) factor is also considered influential in terms
of UHI and comfort level. Data was obtained from 6 station points in Jakarta and surrounding areas in 1993-2018
which is the daily air temperature and humidity and used SOI data to determine the ENSO period. Calculate UHII
using the Urban Heat Island Intensity (UHII) method, measure comfort using the Temperature Humidity Index
(THI) method, and use a linear regression method to determine the relationship of UHII with different THI. As a
result, the average value of Urban Heat Island intensity was not negative in all UHII. This shows that the air
temperature in urban areas is always higher than in rural areas. THI and ISBB values in urban areas are higher
than rural areas, with THI values in urban areas 25.5 to 27.8 or included in the category of partially comfortable
to uncomfortable while in rural areas having THI values of 24.5 to 25.5 or fall into the most comfortable category.
THI value has a bimodal pattern which means it has two peaks. THI values are highest in May and October and
lowest in January and July. THI values tend to be higher during the EI-Nino event compared to the La-Nina incident
with a neutral pattern in between. In addition, 1 ° C increase in UHII will result in an increase in THI difference of
0.9 when EI-Nino, 0.78 when La-Nina and 0.86 when neutral.
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1. PENDAHULUAN

Urban heat island (UHI) adalah fenomena meningkatnya suhu udara yang dicirikan dengan suhu
udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan suhu udara area sekitarnya [1]. UHI diduga bertanggung
jawab atas meningkatnya suhu permukaan dan suhu udara pada beberapa dekade terakhir [2]. Kasus UHI
meningkat sebagai akibat dari urbanisasi dan peningkatan suhu global [3]. Fenomena efek UHI bisa diukur
menggunakan sebuah indeks yaitu urban heat island intensity (UHII) yang menghitung perbedaan suhu
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antara daerah urban dengan daerah rural [4]. UHII sangat penting di masa depan dengan adanya perubahan
iklim dan potensi kenaikan suhu yang tentu akan mengakibatkan efek UHI akan bertambah dan
mengakibatkan efek terhadap berbagai sektor.

Mengetahui ketidaknyamanan manusia dapat menggunakan banyak indeks, salah satunya adalah
temperature humidity index (THI). THI adalah Kondisi nyaman apabila sebagian energi manusia dibebaskan
untuk kerja produktif dan upaya pengaturan suhu tubuh berada pada level minimal. THI pertama kali
ditemukan oleh Thom (1959) [5] dan dimodifikasi oleh Nieuwolt untuk wilayah tropis [6]. THI berguna
untuk mengetahui tingkat kenyamanan di suatu daerah dan berguna juga untuk pengembangan tata kota yang
hijau dan ramah lingkungan [7].

Penelitian di Indonesia sendiri telah dilakukan mengenai efek dari UHI dan kaitannya pada
kenyamanannya. Beberapa kota besar di Indonesia dengan data satelit menunjukkan adanya perubahan
temperatur yang merupakan salah satu indikasi adanya perubahan iklim, hal ini ada hubungannya dengan
perubahan lahan yang terjadi akibat urbanisasi [2]. Penelitian di Bandung teramati perluasan UHI daerah
dengan suhu tinggi 30-35°C yang terletak pada kawasan terbangun di pusat kota. Selanjutnya penelitian di
Jakarta mengenai UHI dilakukan oleh yang menunjukkan bahwa dengan tingkat emisi CO. yang mencapai
84,95% menyebabkan terjadinya Urban Heat Island (UHI) yang mempunyai efek lanjut suhu permukaan
yang tinggi mencapai lebih dari 34°C terjadi di dalam kota dan menurun mengarah ke daerah suburban.

Pada penelitian ini juga menyebutkan bahwa emisi total CO. di wilyah DKI Jakarta sangat tinggi
yang menyebabkan mempengaruhi keseimbangan energi. Gas CO, memiliki sifat mengabsorbsi radiasi
gelombang panjang yang dipancarkan permukaan bumi sehingga radiasi tersebut terperangkap di troposfer.
Kondisi ini menyebabkan terjadinya efek rumah kaca dan peningkatan suhu udara yang dicirikan dengan
suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan area sekitarnya. Suhu permukaan yang tinggi
terjadi pada area dengan tingkat pembangunan tinggi.

Indeks kenyamanan di Jakarta menunjukkan tingkat kenyamanan menggunakan metode
Temperature Humidity Index (THI) menunjukkan semakin ke tengah kota semakin besar persentase tidak
nyaman [7]. Selama periode tersebut terjadi kecenderungan peningkatan indeks THI dengan signifikansi
lebih dari 50% menunjukkan tingkat kenyamanan di DKI Jakarta cenderung semakin tidak nyaman.

Fenomena EI-Nino dan La-Nina juga semakin meningkatkan dan menurunkan efek UHI. Peristiwa EI-
Nino dan La-Nina mengakibatkan kejadian ekstrim yang berbeda dari biasanya yang diduga dari faktor
meteorologi yang tidak seimbang. Kondisi meteorologi yang tidak seimbang seharusnya berdampak pada
peningkatan atau penurunan suhu yang menyebabkan heat island atau cooling island, terutama di daerah
yang mengalami pengurangan ruang terbuka hijau menurut [8], [9].

2. TINJAUAN PUSTAKA
Beberapa teori akan dijelaskan dalam penelitian ini yang meliputi urban heat island, urban heat
island intensity, temperature humidity index, dan EI-Nino Southern Oscillation.

2.1. Urban Heat Island

Urban heat Island (UHI) adalah anomali termal yang terjadi secara bersama-sama pada dimensi
horizontal, vertikal, dan spasial yang telah diamati di hampir semua pemukiman [10]. Pada lintang menengah
dimana penelitian telah banyak dilakukan, juga menjelaskan bahwa fenomena UHI ada kaitannya dengan
sifat intrinsik kota [10] seperti ukuran wilayah kota, kepadatan bangunan, dan distribusi penggunaan lahan.
Selain itu, UHI juga mempunyai kaitaannya dengan pengaruh luar seperti cuaca, musim, dan iklim.

Penelitian di Jakarta mengenai UHI [1] menunjukkan bahwa dengan tingkat emisi CO. yang
mencapai 84,95% menyebabkan terjadinya Urban Heat Island (UHI) yang mempunyai efek lanjut suhu
permukaan yang tinggi mencapai lebih dari 34°C terjadi di dalam kota dan menurun mengarah ke daerah
suburban.

2.2. Urban Heat Island Intensity (UHII)

Fenomena Urban Heat Island didapatkan dengan metode UHII yang diukur dengan
perbedaan antara suhu udara maksimum perkotaan dengan suhu di daerah rural atau pedesaan [11].
Nilai UHII tergantung pada ukuran, geometri, populasi dan perkembangan industri kota, topografi
dan material permukaan (seperti beton dan aspal), iklim setempat dan kondisi meteorologi [12].
Selain itu, nilai UHII juga bergantung pada kegiatan manusia dan industri daerah perkotaan yang
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menyebabkan suhu udara di daerah kota mempertahankan suhu yang lebih tinggi daripada daerah
sekitarnya.

Nilai UHII di Jakarta berdasarkan pergerakan nilai suhu, nilai rata-rata UHII selama malam
hari dihitung pada 2,1°C untuk lintas utara-selatan Jakarta, sementara itu nilai UHII sebesar 1,6°C
untuk lintas timur-barat Jakarta pada malam hari [13].

2.3. Temperature Humidity Index (THI)

Temperature Humidty Index (THI) pertama kali diperkenalkan oleh Thom (1959) [5] dengan
nama discomfort index (DI) atau indeks ketidaknyamanan. Perhitungan DI dilakukan dengan metode
simple linier yang disesuaikan dan diterapkan pada rata-rata pembacaan suhu bola kering dan suhu
bola basah. Hasil perhitungan ini lalu dihitung dan diterapkan, hasilnya orang merasa tidak nyaman
karena indeks naik di atas 70, dengan lebih dari setengah tidak nyaman dengan indeks lebih dari 75.
Semua orang akan merasa tidak nyaman pada saat indeks mencapai 79. Ketika indeks melewati 80
ketidaknyamanan menjadi lebih serius.

Indonesia sendiri berada di daerah tropis yang tentu nilai DI akan berbeda dan tidak cocok
dengan Amerika, sehingga digunakanlah rumus empiris DI yang telah dimodifikasi di daerah tropis
yang dirancang oleh Nieuwolt [6] memodifikasi indeks menggunakan suhu udara dan kelembaban
relatif. Terutama dalam kasus data kelembaban relatif lebih sering tersedia daripada suhu bola basah.
Kisaran nilai dari THI yang sudah dimodifikasi tersebut dikembangkan di pertengahan lintang tengah
tropis [14]. Penduduk tropis cenderung mentoleransi tingkat THI yang lebih tinggi karena
aklimatisasi serta variasi dalam kebiasaan makanan dan cara berpakaian.

2.4. El Niflo—Southern Oscillation (ENSO)

Menurut Trenberth istilah EI-Nino pada mulanya diterapkan pada arus laut hangat tahunan
yang lemah yang mengalir ke selatan di sepanjang pantai peru dan ekuador selama pada waktu natal
[15]. Kemudian, EI-Nino dikaitkan dengan kejadian anomali pemanasan yang besar dan terjadi setiap
beberapa tahun dan mengubah ekologi lokal dan regional. Pemanasan daerah pesisir sering dikaitkan
secara lebih luas pada fenomena anomali pemanasan lautan dan fenomena lautan pasifik ini menjadi
pola iklim dunia. Komponen atmosfer yang terikat pada EI Nifio disebut "Osilasi Selatan." Para
ilmuwan sering menyebut fenomena di mana atmosfer dan lautan saling berkolaborasi bersama
disebut ENSO, kependekan dari ElI Nifio—Southern Oscillation. EI Nino kemudian berhubungan
dengan fase hangat ENSO, sedangkan untuk fase berlawanan diberikan nama "La Nifia" yang
merupakan fase pendinginan lautan Pasifik tropis atau sering disebut fase dingin ENSO. Namun,
untuk publik istilah untuk seluruh fenomena adalah El Nifio. EI-Nino dikatakan terjadi jika anomali
suhu permukaan laut (SST) 5 bulanan berjalan di wilayah Nifio 3.4 (5° LU —5° LS, 120° -170° BB)
melebihi 0,4°C selama 6 bulan atau lebih dan berlaku pada definisi yang sama pada kejadian La-
Nina [15].

Selain itu, di Indonesia peristiwa EI-Nino dan La-Nina mengakibatkan kejadian ekstrim yang
berbeda dari biasanya yang diduga dari faktor meteorologi yang tidak seimbang. Kondisi meteorologi
yang tidak seimbang seharusnya berdampak pada peningkatan atau penurunan suhu yang
menyebabkan heat island atau cooling island, terutama di daerah yang mengalami pengurangan
ruang terbuka hijau [9], [16].

3. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Data Penelitian

Lokasi yang menjadi wilayah penelitian adalah 6 titik stasiun BMKG yang tersebar di Jakarta sekitarnya.
Enam stasiun tersebut adalah stasiun meteorologi Tanjung priok yang berada di Jakarta Utara dengan titik
koordinat 6,15559° LS dan 106,84° BT. Stasiun meteorologi Kemayoran yang berada di Jakarta Pusat dengan
titik koordinat 6,15559° LS dan 106,84° BT. Stasiun Budiarto Curug dengan titik koordinat 6,2867° LS dan
106,5639° BT. Stasiun meteorologi Soekarno Hatta Cengkareng dengan titik koordinat 6,12° LS dan 106,65°
BT. Stasiun Tangerang Selatan dengan titik koordinat 6,26°LS dan 106,75° BT. Stasiun Dramaga Bogor
dengan titik koordinat 6,5°LS dan 106,75° BT.
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PETA LOKASI PENELITIAN
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Gambar 1. Lokasi penelitian

Wilayah Jakarta dan sekitarnya dipilih adalah karena Jakarta merupakan kota yang memiliki
nilai emisi CO2 yang tinggi yang dapat menyebabkan pemanasan di daerah urban sedangkan daerah
sekitar Jakarta untuk merepresentasikan daerah rural. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data indeks ENSO yaitu Oceanic Nino Index (ONI) untuk menunjukkan kejadian kondisi El-
Nino, La-Nina, dan netral, data suhu udara harian FKLIM71 selama 26 tahun dari tahun 1993 sampai
dengan 2018, dan data kelembaban udara harian FKLIM 71 selama 26 tahun dari tahun 1993 sampai
dengan 2018.

1. Data ONI
Pada penelitian ini menggunakan data ONI untuk mengidentifikasi kejadian ENSO. Data
ONI dapat dilihat dan diunduh melalui halaman website:

http://origin.cpc.ncep.noaa.gov/products/analysis_monitoring/ensostuff/ONI_v5.php. Data
ONI tersebut memiliki skala waktu bulanan dan dalam penelitian ini diambil data ONI dari
tahun 1993 sampai dengan 2018.

2. Data Suhu Udara
Data suhu udara yang digunakan meupakan data suhu udara rata-rata harian FKLIM71 yang
diperoleh dari tujuh stasiun BMKG yang berada di daerah Jakarta, Tangerang, dan Bogor.
Data suhu udara ini berada pada periode tahun dari 1993 sampai dengan 2018. Rincian nama
dan lokasi stasiun BMKG yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1 dan dapat dilihat pada
Gambar 1.

3. Data Kelembaban Udara
Data kelembaban udara yang digunakan meupakan data FKLIM71 kelembaban udara relatif
harian rata-rata yang diperoleh dari tujuh stasiun BMKG yang berada di daerah Jakarta,
Tangerang, dan Bogor. Data kelembaban udara ini berada pada periode tahun dari 1993
sampai dengan 2018. Rincian nama dan lokasi stasiun BMKG yang digunakan ditunjukkan
pada Tabel 1 dan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Jenis data
No. Jenis Data
1. | Indeks ENSO ONI
2. | Suhu udara rata — rata (FKLIM71) stasiun BMKG
a. Stasiun Meteorologi Tanjung Priok
b. Stasiun Meteorologi Kemayoran
c. Stasiun Meteorologi Budiarto Curug
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d. Stasiun Meteorologi Cengkareng

e. Stasiun Klimatologi Tangerang Selatan

f.  Stasiun Klimatologi Bogor

3. | Kelembaban udara rata — rata (FKLIM71) stasiun BMKG
Stasiun Meteorologi Tanjung Priok

Stasiun Meteorologi Kemayoran

Stasiun Meteorologi Budiarto Curug

Stasiun Meteorologi Cengkareng

Stasiun Klimatologi Tangerang Selatan

Stasiun Klimatologi Bogor

~®o0 T

3.2. Penentuan Kejadian ENSO dari ONI

Penentuan kejadian ENSO bisa dilihat dengan nilai ONInya. Tahun kejadian EI-Nino dan
La-Nina ditentukan berdasarkan banyaknya kemunculan ONI yang nilainya signifikan (lebih besar
dari +0.5 atau lebih kecil dari -0.5). Jika ONI lebih dari 0.5 berlangsung selama paling kurang 5
bulan maka tahun EI-Nino. Jika ONI kurang dari -0.5 berlangsung selama paling kurang lima bulan
maka tahun La-Nina, sedangkan jika ONI di antara -0.5 dan +0.5 maka dinyatakan sebagai
tahun netral [17]. Namun, pada penelitian ini tahun netral adalah tahun yang bukan merupakan
kejadian ENSO menurut perhitungan ONI.

Dari Pernyataan di atas, maka terdapat beberapa Kejadian tahun EI-Nino dan tahun La-Nina
dari tahun 1993-2018 ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Tahun EI-Nino dan La-Nina

No. El-Nino La-Nina
1. | September 1994 s/d Maret 1995 Agustus 1995 s/d Maret 1996
2. | Mei 1997 s/d Mei 1998 Juli 1998 s/d Februari 2001
3. | Juni 2002 s/d Februari 2003 November 2005 s/d Maret 2006
4. | Juli 2004 s/d Februari 2005 Juli 2007 s/d Juni 2008
5. | September 2006 s/d Januari 2007 November 2008 s/d Maret 2009
6. | Juli 2009 s/d Maret 2010 Juni 2010 s/d Mei 2011
7. | November 2014 s/d Mei 2016 Juli 2011 s/d Maret 2012
8. |- Agustus 2016 s/d Desember 2016
9. |- Oktober 2017 s/d Maret 2018

3.3. Klasifikasi Daerah Urban dan Rural

Daerah urban dan daerah rural pada pada 6 titik stasiun penelitian ini ditentukan berdasarkan pada
Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Nomor 37 tahun 2010 tentang klasifikasi perkotaan dan perdesaan di
Indonesia menurut kepadatan penduduk dan persentase rumah tangga pertanian [18].

Penentuan wilayah yang masuk ke dalam wilayah urban dan rural adalah dengan melihat hasil skor
[19], apabila skor di atas atau sama dengan nilai rata-rata maka wilayah tersebut merupakan daerah urban dan
apabila nilai skor di bawah rata-rata maka wilayah tersebut merupakan wilayah rural. Klasifikasi dan skor
wilayah urban dan rural dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Klasifikasi dan skor wilayah urban dan rural
Variabel/ Klasifikasi | Skor
Kepadatan Penduduk

<500

500 —1.249
1.250 — 2.499
2.500 — 3.999
4.000 —5.999
6.000 — 7.499
7.500 — 8.499

~NOoOOHBRWIN|EF
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>8.500 |
Persentase Tenaga Kerja Pertanian

>70,00

50,00 - 69,99
30,00 — 49,99
20,00 — 29,99
15,00 - 19,99
10,00 — 14,99
5,00-9,99
<5,00

O IN|O|OIB(WIN|F-

(Sumber: [18])

Berdasarkan tabel 3.3 maka dibuat perhitungan skor kategori di tujuh titik stasiun yang akan diamati.
Jumlah skor dan penentuan klasifikasi daerah urban dan rural dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Daerah beserta klasifikasinya

No Nama Stasiun Skor Rata — rata skor Klasifikasi
1 Stamet Tanjung Priok 16 15 Urban

2 Stamet Kemayoran 16 15 Urban

3 | Stamet Cengkareng Soetta 16 15 Urban

Staklim Tangeran

4 el O 16 15 Urban

5 Stamet Curug Budiarto 14 15 Rural

6 Staklim Dramaga 12 15 Rural

34. Urban Heat Island Intensity (UHII)
Intensitas UHI (UHII) dapat didefinisikan sebagai perbedaan suhu udara antara daerah urban
dengan daerah rural [11]. Dalam penelitian ini, UHII dapat didefinisikan dengan rumus:
UHII = Tu@i) — Tr(i) 1)

dengan:

UHII = Intensitas UHII

Tu(i) = Suhu urban pada stasiun ke-i

Tr(i) = Suhu rural pada stasiun ke-i

Arti Tu(i) dalam penelitian ini adalah suhu daerah urban ke-i (i=1,2,3,4) yang
direpresentasikan oleh 4 stasiun yaitu Tanjung priok, Kemayoran, Cengkareng, Tangerang Selatan,
sedangkan Tr(i) dalam penelitian ini adalah suhu daerah rural ke-i (i=5,6) yang direpresentasikan
oleh 2 stasiun yaitu stasiun klimatologi Dramaga dan stasiun meteorologi curug. Angka 1-4
merepresentasikan daearah Urban dan abjad a dan b merepresentasikan daerah rural, sehingga ada 8
nilai UHII pada penelitian ini yang diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 5. Klasifikasi urban heat island intensity

Daerah rural
No Daerah urban a) Curug b) Dramaga
1 Tanjung Priok UHIlla UHII1b
2 Kemayoran UHII2a UHII2b
3 Tangerang Selatan UHII3a UHII3b
4 Cengkareng UHIl4a UHI14b

Tabel 5. Menjelaskan mengenai klasifikasi UHII pada penelitian ini yang mempunyai keterangan
sebagai berikut:
UHIIla = Suhu udara Tanjung Priok — suhu curug
UHII1b = Suhu udara Kemayoran — suhu curug
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UHII2a = Suhu udara Tangerang Selatan — suhu curug
UHII2b = Suhu udara Cengkareng — suhu curug

UHII3a = Suhu udara Tanjung Priok — suhu dramaga
UHII3b = Suhu udara Kemayoran — suhu dramaga
UHIl4a = Suhu udara Tangerang Selatan — suhu dramaga
UHIl4b = Suhu udara Cengkareng — suhu dramaga

3.5.  Temperature Humidity Index (THI)

Analisa tingkat kenyaman dinyatakan dalam indeks kenyamanan yaitu Temperature Humidity
Indeks (THI) merupakan suatu indeks dengan satuan derajat celsius sebagai besaran yang dapat dikaitkan
dengan tingkat kenyamanan yang dirasakan populasi manusia. Indeks kenyamanan dihitung dengan
menggunakan rumus Nieuwolt [6]:

THI=08T + (

RHXT)

500 @)
dengan:
T = Suhu udara (°C)
RH = Kelembapan relatif (%)
TH1 = Indeks Kenyamanan (°C)

Batas kenyamanan menggunakan selang kenyamanan berdasarkan Nieuwolt [6] dan
Emmanuel yang dimodifikasi untuk iklim tropis [8], pada nilai THI antara <24°C terdapat 100%
populasi menyatakan nyaman, THI antara 25 - 27°C hanya 50% populasi merasa nyaman, serta pada
THI > 27°C sebanyak 100% populasi merasa tidak nyaman. Sehingga, nilai THI dapat dikategorikan

sebagai berikut:
Tabel 6. Kategori THI

THI Kategori

<24 Nyaman

24-27 Sebagian Nyaman
>27 Tidak Nyaman

(Sumber: [16])

3.6. Perhitungan UHII dan THI Bulanan

Data UHII dan THI merupakan masih dalam bentuk nilai harian. Selain menggunakan data
harian diperlukan juga data bulanan oleh karena itu, data harian perlu diolah menjadi data bulanan.
Data harian tersebut dirata-ratakan dalam periode waktu 1 bulanan sepanjang tahun 1993 s.d. 2018.
Adapun rumus perhitungan rata-rata suhu udara dan kelembaban udara bulanan dijelaskan sebagai

berikut :
%= 32 X, 3)
n i
dengan:
X = Nilai rata — rata data
n = Banyak data
X; = Data ke-i,dengani =1,2,3,...,n

3.7.  Korelasi Pearson

Metode statistik untuk menjelaskan kekuatan dan arah hubungan linier dari dua variabel
dapat digunakan metode korelasi. Indikator yang digunakan sebagai dasar tingkat keeratan tersebut
bergantung pada besaran koefisien korelasinya.

Tingkatan keeratan hubungan antar variabel berkisar dari 0 — 1. Jika koefisien korelasi
semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa hubungan antar variabel semakin erat. Jika koefisien
korelasi semakin mendekati 0 maka antar variabel dianggap tidak berhubungan, Jika koefisien
semakin mendekati -1 menunjukkan bahwa antar variabel memiliki hubungan yang berkebalikan.
Secara sederhana Korelasi Pearson dapat dirumuskan sebagai berikut [20]:
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3
n o2
= i=XiYi (@)
PO

dengan:
T = Nilai korelasi
x =THI/ ISBB
y = UHII
n = Jumlah data

Dalam penelitian ini, korelasi Pearson digunakan dalam mencari 2 (dua) hubungan antara UHII dengan THI.

3.8. Regresi Linier
Regresi linier digunakan untuk mengetahui prakiraan seberapa berpengaruh Urban Heat

Island Intensity (UHII) dengan perbedaan Temperature Humidity Index (TH). Adapun persamaan
regresi linier adalah sebagai berikut.

y=a-+bx 4)
dengan:
x = variabel bebas, yaitu UHII
y = variabel terikat, yaitu THI/ ISBB
a = nilai rata — rata variabel y apabila variabel x bernilai 0
b = koefisien regresi (slope) variabel x

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Urban Heat Island Intensity (UHII)

Urban Heat Island Intensity (UHII) dalam pembahasan ini dibagi dalam tiga kategori yaitu
rata-rata UHII, minimum UHII, dan maksimum UHII. Rata-rata UHII adalah nilai UHII harian yang
dirata-ratakan menjadi bulanan pada periode tahun 1993-2018. Nillai setiap UHIII dibagi
berdasarkan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan netral.

4.1.1. Rata — rata Urban Heat Island Intensity (UHII)

Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural a (Curug) Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural b {Dramaga)
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Gambar 2. UHII rata-rata saat kondisi netral

Gambar 2 di atas dapat dilihat bahwa UHII rata-rata tertinggi pada saat kondisi Netral
umumnya terjadi pada UHII1b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tanjung Priok
dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-rata UHII1b nilai tertinggi berada pada bulan
September dengan nilai UHII 3,0°C dan nilai terendah berada pada bulan Januari dengan nilai UHII
2,1°C. UHII rata-rata pada saat kondisi Netral terendah pada umumnya terjadi pada UHIl4a yaitu
hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu daerah rural Curug. Pada
rata-rata UHIl4a nilai tertinggi berada pada bulan Oktober dengan nilai UHII 1,0°C dan nilai
terendah berada pada bulan Februari dengan nilai UHII 0,6°C.

Gambar 2 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII yang lainnya saat kondisi netral. UHII1a
yaitu pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai UHII tertinggi pada
bulan Oktober yaitu sebesar 2,3°C dan nilai terendah pada bulan Januari yaitu sebesar 1,4°C. UHII2a
yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug



42

mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan Oktober yaitu sebesar 2,0°C dan nilai rata-rata
UHII terendahnya terjadi pada bulan Januari yaitu sebesar 1,1°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu
udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII
tertinggi pada bulan September yaitu sebesar 2,8°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada
bulan Januari yaitu sebesar 1,9°C.

Gambar 2 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII3a yaitu pengurangan suhu udara antara
daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai rata-rata UHI|I tertinggi
pada bulan Oktober yaitu sebesar 1,3°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan
Januari yaitu sebesar 0,5°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang
Selatan dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan
September yaitu sebesar 2,1°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan Januari yaitu
sebesar 1,3°C. UHII4b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah
rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan Oktober yaitu sebesar 1,6°C dan
nilai rata-rata UHII terendahnya pada bulan Juli yaitu sebesar 1,3°C.

Gambar 2 di bawah dapat dilihat bahwa UHII rata-rata tertinggi pada saat kondisi EI-Nino
umumnya terjadi pada UHII1b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tanjung Priok
dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-rata UHI11b nilai tertinggi berada pada bulan Oktober
dengan nilai UHII 3,2°C dan nilai terendah berada pada bulan Februari dengan nilai UHII 2,1°C.
UHII rata-rata pada saat kondisi EI-Nino terendah pada umumnya terjadi pada UHIl4a yaitu hasil
pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu daerah rural Curug. Pada rata-rata
UHII4a nilai tertinggi berada pada bulan November dengan nilai UHII 1,1°C dan nilai terendah
berada pada bulan September dengan nilai UHII 0,2°C.

Gambar 3 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII yang lainnya saat kondisi EI-Nino. UHII1a
yaitu pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai UHII tertinggi pada
bulan Juni yaitu sebesar 2,5°C dan nilai terendah pada bulan Februari yaitu sebesar 1,2°C. UHII2a
yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug
mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar 2,2°C dan nilai rata-rata UHII
terendahnya terjadi pada bulan Maret yaitu sebesar 1,2°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu udara

Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural a (Curug) Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural b (Dramegs)
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antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII
tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar 2,8°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan
Februari.
Gambar 3. Rata — rata UHII saat kondisi EI-Nino
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Gambar 3 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII3a yaitu pengurangan suhu udara antara
daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai rata-rata UHI|I tertinggi
pada bulan Agustus yaitu sebesar 1,6°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan Maret
yaitu sebesar 0,7°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan
dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan Oktober yaitu
sebesar 2,5°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan April yaitu sebesar 1,5°C.
UHII4b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural
Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan November yaitu sebesar 2,0°C dan
nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 1,2°C. Nilai UHII dengan
daerah rural a (Curug) lebih tinggi dibandingkan dengann daerah rural B (Dramaga). Hal ini
dikarenakan daerah rural b lebih banyak vegetasi hijau dan pohon dibandingkan dengan daerah rural
a. Selain itu, area urban terkait dengan sedikitnya ruang terbuka hijau di sekitar titik lokasi.

Rata-rata UHII Saat La-Nina
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Gambar 4. UHII rata-rata saat kondsi La-Nina

Gambar 4 menunjukkan bahwa UHII tertinggi pada La-Nina umumnya terjadi pada UHII1b yaitu
hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tanjung Priok dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-
rata UHII1b nilai tertinggi berada pada bulan September dengan nilai UHII 2,9°C dan nilai terendah berada
pada bulan Februari dengan nilai UHII 2,1°C. UHII rata-rata pada saat kondisi La-Nina terendah pada
umumnya terjadi pada UHII4a yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu
daerah rural Curug. Pada rata-rata UHII4a nilai tertinggi berada pada bulan Agustus dengan nilai UHII 1,3°C
dan nilai terendah berada pada bulan September dengan nilai UHII 0,2°C.

Gambar 4 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII yang lainnya saat kondisi La-Nina. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai UHII tertinggi pada bulan
September yaitu sebesar 2,2°C dan nilai terendah pada bulan Februari yaitu sebesar 1,4°C. UHII2a yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug mempunyai nilai rata-
rata UHII tertinggi pada bulan Agustus yaitu sebesar 2,1°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada
bulan Februari yaitu sebesar 1,2°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran
dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan Agustus yaitu sebesar
2,7°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 1,9°C. UHII3a yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai
rata-rata UHII tertinggi pada bulan Agustus yaitu sebesar 1,3°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi
pada bulan Februari yaitu sebesar 0,6°C.

Gambar 4 juga menunjukkan nilai rata-rata UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah
urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan
Agustus yaitu sebesar 1,9°C dan nilai rata-rata UHII terendahnya terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar
1,4°C. UHII4b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Dramaga
mempunyai nilai rata-rata UHII tertinggi pada bulan November yaitu sebesar 1,7°C dan nilai rata-rata UHII
terendahnya terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar 1,3°C.
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Penjelasan Gambar 2 sampai dengan Gambar 4 diatas, maka dapat menunjukkan bahwa pada
umumnya rata-rata terendah nilai UHII terjadi pada bulan Januari dan Februari dan rata-rata tertinggi terjadi
pada bulan Agustus sampai Oktober. Pada saat kejadian EI-Nino Rata-rata terendah terjadi paling banyak
pada bulan Februari sebanyak tiga kali, sedangkan untuk rata-rata tertinggi paling banyak terjadi pada bulan
Juni sebanyak tiga UHII. Pada saat kejadian La-Nina Rata-rata terendah terjadi paling banyak pada bulan
Februari sebanyak enam UHII, sedangkan untuk rata-rata tertinggi paling banyak terjadi pada bulan Agustus
sebanyak lima UHII. Pada saat kejadian netral rata-rata terendah terjadi paling banyak pada bulan Januari
sebanyak enam UHII, sedangkan untuk rata-rata tertinggi paling banyak terjadi pada bulan Oktober sebanyak
lima UHIL.

4.1.2. Minimum Urban Heat Island Intensity (UHII)
Minimum UHII Saat Netral
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Gambar 5. UHII minimum saat Kondisi netral

Hasil selanjutnya mengenai nilai minimum UHII. Minimum UHII adalah nilai UHII harian yang
paling minimum terjadi pada setiap bulannya pada periode tahun 1993-2018. Nilai setiap minimum
UHIII dibagi berdasarkan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan netral.

Gambar 5 di atas dapat dilihat bahwa UHII minimum tertinggi pada saat kondisi netral umumnya
terjadi pada UHII3a yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tangerang Selatan dengan suhu
daerah rural Curug. Pada minimum UHII3a nilai tertinggi berada pada bulan Januari dengan nilai UHII -
3,5°C dan nilai terendah berada pada bulan Agustus dengan nilai UHII -0,4°C. UHII minimum pada saat
kondisi Netral terendah pada umumnya terjadi pada UHII1b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah
urban Tanjung Priok dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-rata UHII1b nilai minimum tertinggi
berada pada bulan April dengan nilai UHII -1,8°C dan nilai minimum terendah berada pada bulan November
dengan nilai UHI1 0,9°C.

Gambar 5 juga menunjukkan nilai minimum UHII yang lainnya saat kondisi netral. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan April yaitu sebesar -2,3°C dan nilai terendah pada bulan Agustus yaitu sebesar -0,3°C. UHII2a yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug mempunyai nilai
minimum UHII tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar —3,1°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi
pada bulan November yaitu sebesar -0,1°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban
Kemayoran dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan Juni yaitu
sebesar -2,5°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan September yaitu sebesar 0,7°C.

Gambar 5 juga menunjukkan nilai minimum UHI13b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah
urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan
Januari yaitu sebesar -2,8°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Agustus yaitu sebesar
-0,1°C. UHIl4a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Curug
mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan Juni yaitu sebesar -2,1°C dan nilai minimum UHII
terendahnya terjadi pada bulan April yaitu sebesar -1,0°C. UHII4b yaitu pengurangan suhu udara antara
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daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan Mei yaitu sebesar -1,9°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Maret yaitu sebesar
-0,1°C.

Gambar 6 di bawah dapat dilihat bahwa UHII minimum tertinggi pada saat kondisi EI-Nino
umumnya terjadi pada UHII4a yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu
daerah rural Curug. Pada minimum UHI14a nilai tertinggi berada pada bulan September dengan nilai UHII -
3,1°C dan nilai terendah berada pada bulan Juni dengan nilai UHII -0,3°C. UHII minimum pada saat kondisi
EI-Nino terendah pada umumnya terjadi pada UHII2b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban
Kemayoran dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-rata UHI12b nilai minimum tertinggi berada pada
bulan Maret dengan nilai UHII -0,1°C dan nilai minimum terendah berada pada bulan Juni dengan nilai UHII
1,6°C.

Minimum UHII Saat E/-Nino
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Gambar 6. UHII minimum saat kondsi EI-Nino

Gambar 6 juga menunjukkan nilai minimum UHII yang lainnya saat kondisi EI-Nino. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan Maret yaitu sebesar -1,4°C dan nilai terendah pada bulan Juni yaitu sebesar 1,5°C. UHII1b yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Tanjung Priok dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai
minimum UHI|I tertinggi pada bulan Maret yaitu sebesar -0,8°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi
pada bulan April yaitu sebesar 1,6°C. UHII2a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran
dengan daerah rural Curug mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan September yaitu sebesar -
1,3°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar 0,9°C. UHII3a yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai
minimum UHII tertinggi pada bulan November yaitu sebesar -2,2°C dan nilai minimum UHII terendahnya
terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 0,2°C.

Gambar 6 juga menunjukkan nilai minimum UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban
Tangerang Selatan dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan
Desember yaitu sebesar -1,6°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan September yaitu
sebesar 0,6°C. UHI14b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural
Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan Mei yaitu sebesar -0,9°C dan nilai minimum
UHII terendahnya pada bulan Juni yaitu sebesar 0,1°C.
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Gambar 7 di bawah dapat dilihat bahwa UHII minimum tertinggi pada saat kondisi La-Nina
umumnya terjadi pada UHII4a yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu
daerah rural Curug. Pada minimum UHI14a nilai tertinggi berada pada bulan September dengan nilai UHII -
2,4°C dan nilai terendah berada pada bulan Juni dengan nilai UHII -0,4°C. UHII minimum pada saat kondisi
EI-Nino terendah pada umumnya terjadi pada UHII2b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban
Kemayoran dengan suhu daerah rural Dramaga. Pada rata-rata UHI12b nilai minimum tertinggi berada pada
bulan Februari dan Desember dengan nilai UHII -0,4°C dan nilai minimum terendah berada pada bulan April
dan Mei dengan nilai UHII 0,7°C.

Minimum UHII Saat La-Nina
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Gambar 7. UHII minimum saat kondisi La-Nina

Gambar 7 juga menunjukkan nilai minimum UHII yang lainnya saat kondisi La-Nina. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan April yaitu sebesar -2,3°C dan nilai terendah pada bulan Juli yaitu sebesar 0,3°C. UHII1b yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Tanjung Priok dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai
minimum UHII tertinggi pada bulan April yaitu sebesar -0,9°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi
pada bulan Juli yaitu sebesar 0,7°C. UHII2a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran
dengan daerah rural Curug mempunyai nilai minimum UHI| tertinggi pada bulan Januari yaitu sebesar -2,3°C
dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 0,4°C.

Gambar 7 juga menunjukkan nilai minimum UHII3a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah
urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan
September yaitu sebesar -2,4°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar
0,4°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural
Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada bulan Mei yaitu sebesar -1,5°C dan nilai minimum
UHII terendahnya terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar -0,2°C. UHI14b yaitu pengurangan suhu udara antara
daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan Februari dan Desember yaitu sebesar -1,5°C dan nilai minimum UHII terendahnya terjadi pada bulan
Mei yaitu sebesar 0,1°C.

Penjelasan Gambar 5 sampai dengan Gambar 7 diatas menunjukkan bahwa pada umumnya
minimum terendah nilai UHII terjadi pada bulan Juni sedangkan untuk minimum tertinggi terdapat fluktuatif
dan tidak menentu disetiap kejadian maupun tempat. Pada saat kejadian EI-Nino minimum terendah terjadi
paling banyak pada bulan Juni sebanyak enam UHII, sedangkan untuk rata-rata tertinggi paling banyak terjadi
pada bulan Maret sebanyak tiga UHII. Pada saat kejadian La-Nina minimum terendah terjadi paling banyak
pada bulan Mei dan Juni sebanyak tiga UHII, sedangkan untuk minimum tertinggi tersebar di beberapa bulan
seperti Februari, April, dan Desember. Pada saat kejadian netral minimum terendah terjadi paling banyak
pada bulan Agustus sebanyak tiga kali, sedangkan untuk minimum tertinggi paling banyak terjadi pada bulan
juni sebanyak tiga kali.

4.1.3. Maksimum Urban Heat Island Intensity (UHII)
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Hasil selanjutnya adalah mengenai nilai maksimum UHII. Maksimum UHII adalah nilai UHII
harian yang paling maksimum terjadi pada setiap bulannya pada periode tahun 1993-2018. Nilai setiap
maksimum UHIII dibagi berdasarkan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan netral.

Maksimum UHII Saat Netral
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Gambar 8. UHII maksimum saat kondisi Netral

Gambar 8 di atas dapat dilihat bahwa UHII maksimum tertinggi pada saat kondisi netral terjadi
variasi dibeberapa tempat yaitu di UHII1a, UHII1b, dan UHII2b. UHII maksimum pada saat kondisi netral
terendah pada umumnya terjadi pada UHII3a dan UHI14a.

Gambar 8 juga menunjukkan nilai maksimum UHII yang lainnya saat kondisi netral. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai maksimum UHI|I tertinggi pada
bulan Mei yaitu sebesar 5,7°C dan nilai terendah pada bulan Desember yaitu sebesar 4,3°C. UHII1b yaitu
pengurangan suhu udara antara daerah urban Tanjung Priok dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai
maksimum UHII tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 7,2°C dan nilai maksimum UHII terendahnya
terjadi pada bulan Januari yaitu sebesar 4,5°C. UHII2a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban
Kemayoran dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Junu yaitu
sebesar 5,4°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 3,7°C.
UHII2b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Dramaga
mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 7,6°C dan nilai maksimum
UHII terendahnya terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 4,2°C.

Gambar 8 juga menunjukkan nilai maksimum UHII3a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah
urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan
Januari yaitu sebesar 4,0°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar
3,2°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural
Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 7,0°C dan nilai
maksimum UHII terendahnya pada bulan Januari yaitu sebesar 3,4°C. UHI14a yaitu pengurangan suhu udara
antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada
bulan Januari yaitu sebesar 5,2°C dan nilai maksimum UHII terendahnya pada bulan Desember yaitu sebesar
3,7°C. UHI14b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Dramaga
mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 5,8°C dan nilai maksimum
UHII terendahnya pada bulan November yaitu sebesar 3,4°C.

Gambar 9 di bawah dapat dilihat bahwa UHII maksimum tertinggi pada saat kondisi EI-Nino
umumnya terjadi pada UHII1b yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tanjung Priok dengan
suhu daerah rural Dramaga. Pada maksimum UHII1b nilai tertinggi berada pada bulan Januari dengan nilai
UHII 5,6°C dan nilai terendah berada pada bulan Februari dengan nilai UHII 4,0°C. UHII maksimum pada
saat kondisi EI-Nino terendah pada umumnya terjadi pada UHI14a yaitu hasil pengurangan suhu udara di
daerah urban Cengkareng dengan suhu daerah rural Curug. Pada rata-rata UHI14a nilai maksimum tertinggi
berada pada bulan November dengan nilai UHII 4,2°C dan nilai maksimum terendah berada pada bulan Juli
dengan nilai UHII 1,8°C.
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Gambar 9 juga menunjukkan nilai maksimum UHII yang lainnya saat kondisi EI-Nino. UHII1a yaitu
pengurangan suhu udara antara Tanjung Priok dengan Curug memiliki nilai minimum UHII tertinggi pada
bulan November yaitu sebesar 5,2°C dan nilai terendah pada bulan Februari yaitu sebesar 3,7°C. UHII2a
yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug mempunyai nilai
maksimum UHII tertinggi pada bulan November yaitu sebesar 7,7°C dan nilai maksimum UHII terendahnya
terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 3,1°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban
Kemayoran dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai maksimum UHI| tertinggi pada bulan November
yaitu sebesar 8,9°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 4,0°C.
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Gambar 9. UHII maksimum saat kondisi EI-Nino

Gambar 9 juga menunjukkan nilai maksimum UHII3a yaitu pengurangan suhu udara antara
daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHII
tertinggi pada bulan Desember yaitu sebesar 4,1°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi
pada bulan Mei yaitu sebesar 2,2°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban
Tangerang Selatan dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada
bulan Agustus yaitu sebesar 5,0°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan April
yaitu sebesar 3,1°C. UHII4b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Cengkareng dengan
daerah rural Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Desember yaitu
sebesar 4,3°C dan nilai maksimum UHII terendahnya pada bulan Juli yaitu sebesar 3,0°C.

Gambar 10 di bawah dapat dilihat bahwa UHII maksimum tertinggi pada saat kondisi La-
Nina umumnya terjadi pada UHII1a yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Tanjung
Priok dengan suhu daerah rural Curug. Pada maksimum UHII1a nilai tertinggi berada pada bulan
Oktober dengan nilai UHII 6,4°C dan nilai terendah berada pada bulan Februari dengan nilai UHII
3,4°C. UHII maksimum pada saat kondisi La-Nina terendah pada umumnya terjadi pada UHII4a
yaitu hasil pengurangan suhu udara di daerah urban Cengkareng dengan suhu daerah rural Curug.
Pada rata-rata UHI14a nilai maksimum tertinggi berada pada bulan Oktober dengan nilai UHII 4,3°C dan
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nilai maksimum terendah berada pada bulan April dengan nilai UHII 1,8°C. Gambar 10 juga menunjukkan
nilai maksimum UHII yang lainnya saat kondisi La-Nina. UHII1b yaitu pengurangan suhu udara antara
Tanjung Priok dengan Dramaga memiliki nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan September yaitu
sebesar 5,3°C dan nilai terendah pada bulan Juni yaitu sebesar 4,1°C. UHII2a yaitu pengurangan suhu udara
antara daerah urban Kemayoran dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHI|I tertinggi pada
bulan Maret yaitu sebesar 5,6°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Januari dan April
yaitu sebesar 3,6°C. UHII2b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Kemayoran dengan daerah
rural Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Agustus yaitu sebesar 4,9°C dan nilai

Maksimum UHII Saat La-Nina
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maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan April yaitu sebesar 4,0°C.
Gambar 10. UHII maksimum saat Kondisi La-Nina

Gambar 10 juga menunjukkan nilai maksimum UHI13a yaitu pengurangan suhu udara antara daerah
urban Tangerang Selatan dengan daerah rural Curug mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan
Desember yaitu sebesar 3,7°C dan nilai maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan April yaitu sebesar
2,3°C. UHII3b yaitu pengurangan suhu udara antara daerah urban Tangerang Selatan dengan daerah rural
Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII tertinggi pada bulan Juli yaitu sebesar 4,1°C dan nilai
maksimum UHII terendahnya terjadi pada bulan Mei yaitu sebesar 3,1°C. UHII4b yaitu pengurangan suhu
udara antara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Dramaga mempunyai nilai maksimum UHII
tertinggi pada bulan Februari yaitu sebesar 4,9°C dan nilai maksimum UHII terendahnya pada bulan Juni
yaitu sebesar 2,8°C.

Penjelasan Gambar 8 sampai dengan gambar 10 diatas, maka dapat menunjukkan bahwa nilai
maksimum bersifat fluaktuatif baik itu pada kejadian EI-Nino, La-Nina, maupun netral dan bersifat fluktuatif
juga di berbagai UHII.

4.1.4. Perbandingan Urban Heat Island Intensity (UHII)

Hasil selanjutnya adalah membandingkan tiap nilai UHII. Perbandingan Urban Heat Island Intensity
(UHII) adalah perbandingan nilai rata-rata, minimum, dan maksimum UHII bulanan pada saat kejadian EI-
Nino, La-Nina dengan kondisi netralnya periode tahun 1993-2018.
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Perbandingan Rata-rata UHII Saat E/-Nino dan Netral
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Gambar 11. Perbandingan rata — rata UHII El-Nino dengan netral

Pada Gambar 11 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata Urban Heat Island Intensity (UHII) pada
saat kejadian EI-Nino dibandingkan dengan netral. Gambar 11 bagian kiri menunjukkan nilai UHII yang
merupakan pengurangan suhu udara 4 daerah urban dengan daerah rural Curug, pada umumnya nilai rata-
rata UHII pada saat kejadian EI-Nino dibandingkan dengan kejadian netral bersifat fluktuatif. Gambar 4.1.10
bagian kiri menunjukkan nilai UHII yang merupakan pengurangan suhu udara 4 daerah urban dengan daerah
rural Dramaga, pada umumnya nilai rata-rata UHII pada saat kejadian EI-Nino dibandingkan dengan kejadian
netral bersifat fluktuatif. Berdasarkan Gambar 11 juga memberikan informasi bahwa nilai UHII dengan
penguragan daerah urban dengan rural Curug lebih rendah dibandingkan dengan dengan rural Dramaga.

Pada Gambar 12 menunjukkan perbandingan nilai rata-rata Urban Heat Island Intensity (UHII) pada
saat kejadian La-Nina dibandingkan dengan netral. Gambar 12 bagian kiri menunjukkan nilai UHII yang
merupakan pengurangan suhu udara 4 daerah urban dengan daerah rural Curug, pada umumnya nilai rata-
rata UHII pada saat kejadian La-Nina dibandingkan dengan kejadian netral bersifat fluktuatif. Gambar 12
bagian kiri menunjukkan nilai UHII yang merupakan pengurangan suhu udara 4 daerah urban dengan daerah
rural Dramaga, pada umumnya nilai rata-rata UHII pada saat kejadian La-Nina dibandingkan dengan
kejadian netral bersifat fluktuatif.

Perbandingan Rata-rata UHII Saat La-Nina dan Netral

Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural a (Curug) Pengurangan Suhu Daerah Urban dengan Rural b (Cramaga)

30

N
25 \
25N 5 \ [ P——
, ~ N A Kerarangan
/, \

—— Ratarsta UHIlTa
25 7 ¥ \
A ~ Rata-rata UHIZa

>/ —— Rala-rala UHI4a
Rata-rata UHINb
Rata-rata UHII2b
Rata-rata UHIISD
Rata-ata UHI4D

P ,/‘ ‘3\* === Sestnet
=

UHII (°C)
UHII (°C)
T
B

o

1.0 7 l/"\\
- - 'y \ 1.0
o o 3

a5

JanFebMarAprMeiJun JulAguSepCkiNoDes
Bulan Bulan

Gambar 12. Perbandingan rata— rata UHII La-Nina dengan netral
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Pada gambar 13 menunjukkan perbandingan nilai paling minimum Urban Heat Island
Intensity (UHII) 4a dan serta perbandingan nilai paling maksimum UHI14b pada saat kejadian El-
Nino, La-Nina, dan netral. Gambar 13 bagian kiri menunjukkan nilai minimum UHIl4a yaitu
pengurangan suhu udara daerah urban Cengkareng dengan daerah rural Curug. Nilai minimum
UHIl4a menunjukkan bahwa rentang nilai minimum pada saat EI-Nino dan La-Nina lebih besar
dibandingkan dengan rentang nilai minimum UHII saat netral. Gambar 13 bagian kanan
menunjukkan nilai UHII maksimum UHII1b yaitu pengurangan suhu udara daerah urban Tanjung
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priok dengan daerah rural Dramaga pada umumnya nilai maksimum UHII pada saat kejadian netral
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan kejadian La-Nina dan sebagian EI-Nino. UHII pada saat
kejadian EI-Nino pada umumnya dominan lebih tinggi dibandingkan dengan saat kejadian La-nina.

Perbandingan Minimum dan Maksimum UHII
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Gambar 13. Perbandingan minimum 4a dan maksimum 1b

4.2. Temperature Humidity Index (THI)

THI dalam pembahasan ini adalah nilai THI harian yang dirata-ratakan menjadi bulanan pada
periode tahun 1993-2018. Nillai setiap THI dibagi berdasarkan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan
netral.
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Gambar 14. THI di enam titik saat netral

Gambar 14 di atas merupakan nilai THI di enam titik saat kondisi netral. Nilai THI tertinggi pada
saat kejadian netral umumnya terjadi di daerah Tanjung priok dengan rentang terendah nilai THI yaitu 26,2
pada bulan Januari sampai dengan teringgi yaitu 27,5 pada bulan Mei. Nilai THI terendah pada saat kejadian
netral terjadi di daerah Dramaga dengan kisaran rentang terendah nilai THI yaitu 24,4 pada bulan Februari
sampai dengan tertinggi yaitu 25,3 pada bulan Mei.

Gambar 14 juga menunjukkan nilai THI pada titik lain saat kondisi netral. Nilai THI di Kemayoran
berada pada rentang terendah yaitu 26,0 pada bulan Januari sampai dengan yang tertinggi yaitu 27,3 pada
bulan Mei. Nilai THI di Tangerang selatan berada pada rentang terendah yaitu 25,6 pada bulan Januari sampai
dengan yang tertinggi yaitu 26,8 pada bulan Oktober. Nilai THI di Cengkareng berada pada rentang terendah
yaitu 25,7 pada bulan Januari sampai dengan yang tertinggi yaitu 26,7 pada bulan Mei. Nilai THI di Curug
berada pada rentang terendah yaitu 25,1 pada bulan Juli sampai dengan yang tertinggi yaitu 25,9 pada bulan
Mei.
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Nilai THI di daerah urban yaitu Tanjung priok, Kemayoran, Tangerang selatan dan Cengkareng
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan nilai THI di daerah rural yaitu Curug dan Dramaga. Selain itu, nilai
THI terendah di enam tempat berada pada bulan-bulan puncak musim kemarau yaitu JJA dan puncak musim
hujan yaitu DJF sedangkan nilai THI tertinggi berada pada bulan-bulan peralihan yaitu MAM dan SON.
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Gambar 15. THI di enam titik saat EI-Nino

Gambar 15 di atas merupakan nilai THI di enam titik saat kondisi EI-Nino. Nilai THI tertinggi pada
saat kejadian EI-Nino terjadi di daerah Tanjung priok dengan rentang terendah nilai THI yaitu 26,5 pada
bulan Agustus sampai dengan teringgi yaitu 27,8 pada bulan Mei. Nilai THI terendah pada saat kejadian EI-
Nino terjadi di daerah Dramaga dengan kisaran rentang terendah nilai THI yaitu 24,4 pada bulan Agustus
sampai dengan tertinggi yaitu 25,7 pada bulan April.

Gambar 15 juga menunjukkan nilai THI pada titik lain saat kondisi EI-Nino. Nilai THI di Kemayoran
berada pada rentang terendah yaitu 26,5 pada bulan Februari sampai dengan yang tertinggi yaitu 27,5 pada
bulan April. Nilai THI di Tangerang selatan berada pada rentang terendah yaitu 26,1 pada bulan Juli sampai
dengan yang tertinggi yaitu 27,0 pada bulan Mei. Nilai THI di Cengkareng berada pada rentang terendah
yaitu 25,8 pada bulan Agustus sampai dengan yang tertinggi yaitu 27,0 pada bulan Mei. Nilai THI di Curug
berada pada rentang terendah yaitu 24,6 pada bulan Agustus sampai dengan yang tertinggi yaitu 26,4 pada
bulan April.

Nilai THI di daerah urban yaitu Tanjung priok, Kemayoran, Tangerang selatan dan Cengkareng
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan nilai THI di daerah rural yaitu Curug dan Dramaga. Selain itu, nilai
THI terendah di enam tempat berada pada bulan-bulan puncak musim kemarau yaitu JJA dan puncak musim
hujan yaitu DJF sedangkan nilai THI tertinggi berada pada bulan-bulan peralihan yaitu MAM dan SON.

Gambar 16 di bawah merupakan nilai THI di enam titik saat kondisi La-Nina. Nilai THI tertinggi
pada saat kejadian La-Nina umumnya terjadi di daerah Tanjung priok dengan rentang terendah nilai THI
yaitu 26,2 pada bulan Februari sampai dengan teringgi yaitu 27,3 pada bulan Oktober. Nilai THI terendah
pada saat kejadian La-Nina terjadi di daerah Dramaga dengan kisaran rentang terendah nilai THI yaitu 24,4
pada bulan Februari sampai dengan tertinggi yaitu 25,1 pada bulan November.

Gambar 16 juga menunjukkan nilai THI pada titik lain saat kondisi La-Nina. Nilai THI di
Kemayoran berada pada rentang terendah yaitu 26,0 pada bulan Februari sampai dengan yang tertinggi yaitu
27,1 pada bulan Mei. Nilai THI di Tangerang selatan berada pada rentang terendah yaitu 25,4 pada bulan
Januari sampai dengan yang tertinggi yaitu 26,5 pada bulan November. Nilai THI di Cengkareng berada pada
rentang terendah yaitu 25,7 pada bulan Januari sampai dengan yang tertinggi yaitu 26,5 pada bulan Oktober.
Nilai THI di Curug berada pada rentang terendah yaitu 25,1 pada bulan Februari sampai dengan yang
tertinggi yaitu 25,6 pada bulan Oktober.

Nilai THI di daerah urban yaitu Tanjung priok, Kemayoran, Tangerang selatan dan Cengkareng
selalu lebih tinggi dibandingkan dengan nilai THI di daerah rural yaitu Curug dan Dramaga. Selain itu, nilai
THI terendah di enam tempat berada pada bulan-bulan puncak musim kemarau yaitu JJA dan puncak musim
hujan yaitu DJF sedangkan nilai THI tertinggi berada pada bulan-bulan peralihan yaitu MAM dan SON.
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Gambar 16. THI di enam titik saat La-Nina

Hasil selanjutnya adalah membandingkan setiap nilai THI. Perbandingan THI adalah perbandingan
nilai THI bulanan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan netral periode tahun 1993-2018. Pada gambar
4.2.4 menunjukkan perbandingan nilai Temperature Humidty Index (THI) pada saat kejadian EI-Nino
dibandingkan dengan netral. Gambar 16 menunjukkan pada umummnya nilai THI pada saat kejadian EI-
Nino lebih tinggi dibandingkan dengan kejadian netral kecuali pada bulan Juli sampai September. Selain itu,
THI pada EI-Nino lebih ekstrim dibandingkan dengan netral.

Pada Gambar 17 menunjukkan perbandingan nilai Temperature Humidty Index (THI) pada saat
kejadian La-Nina dibandingkan dengan netral. Gambar 16 menunjukkan pada umummnya nilai THI pada
saat kejadian La-Nina lebih rendah dibandingkan dengan kejadian netral kecuali pada bulan Juli sampai
September. Nilai THI dilihat dari perbandingan di atas menunjukkan pada saat kejadian EI-Nino umumnya
THI lebih tinggi dibandingkan pada saat kejadian La-Nina dan netral.

PERBANDINGAN THI DI ENAM TITIK SAAT LA-NINA DAN NETRAL
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Gambar 17. Perbandingan THI La-Nina dengan netral

Hasil selanjutnya adalah mengkategorikan setiap nilai THI. Kategori nilai THI adalah
mengkategorikan nilai THI bulanan pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan netral periode tahun 1993-2018
kedalam tiga kategori yaitu nyaman, sebagian nyaman, dan tidak nyaman. Ketegori THI dibuat menjadi
persentase setiap bulannya di enam titik tempat.
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KATEGORI THI DI ENAM TITIK PADA SAAT NETRAL
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Gambar 18 menunjukkan kategori THI di daerah urban yaitu Tanjung Priok, Kemayoran,
Tangerang selatan, dan Cengkareng pada saat netral. Terlihat bahwa kategori di empat daerah urban
didominasi pada kategori sebagian nyaman sampai dengan tidak nyaman dengan hampir tidak ada
yang berada pada kategori nyaman. Nilai THI di Tanjung priok yang paling tidak nyaman terjadi
pada bulan Mei dengan 80,9% (446 hari) berada pada kategori tidak nyaman, 18,9% (104 hari) berada
pada kategori sebagian nyaman, dan 0,2% (1 hari) nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di tanjung
priok berada pada bulan Februari dengan 81,8% (207 hari) berada pada kategori sebagian nyaman,
18,2% (46 hari) berada pada kategori tidak nyaman, dan tidak ada kategori nyaman. Nilai THI di
Kemayoran paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan 74,8% (417 hari) berada pada
kategori tidak nyaman, 25% (140 hari) berada pada kategori sebagian nyaman, dan 0,2% (1 hari)
kategori nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Kemayoran berada pada bulan Januari dengan
88,3% (219 hari) sebagian nyaman, 11,3% (28 hari) tidak nyaman, dan 0,4% (1 hari) nyaman. Nilai
THI di Tangerang selatan yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan 59,9% (334 hari)
berada pada kategori sebagian nyaman, 40% (223 hari) berada pada kategori tidak nyaman dan 0,1%
(1 hari) kategori nyaman.

Nilai THI yang paling nyaman di Tangerang selatan berada pada bulan Februari dengan
90,9% (258 hari) sebagian nyaman, 6,3% (18 hari) tidak nyaman, dan 2,8% (8 hari) nyaman. Nilai
THI di Cengkareng yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan 61% (340 hari) berada
pada kategori sebagian nyaman dan 39% (217 hari) berada pada kategori tidak nyaman. Nilai THI
yang paling nyaman di Cengkareng berada pada bulan Agustus dengan 94% (375 hari) sebagian
nyaman, 4% (16 hari) tidak nyaman, dan 2% (8 hari) kategori nyaman.

Gambar 19 menunjukkan kategori THI di daerah urban yaitu Tanjung Priok, Kemayoran,
Tangerang selatan, dan Cengkareng pada saat EI-Nino. Terlihat bahwa kategori di empat daerah
urban didominasi pada kategori sebagian nyaman sampai dengan tidak nyaman dengan hampir tidak
ada yang berada pada kategori nyaman. Nilai THI di Tanjung priok yang paling tidak nyaman terjadi
pada bulan Mei dengan 92% (114 hari) berada pada kategori tidak nyaman dan 8% (10 hari) berada
pada kategori sebagian nyaman dengan tidak ada kategori nyaman. Nilai THI yang paling nyaman
di tanjung priok berada pada bulan Februari dengan 61,5% (120 hari) berada pada kategori sebagian
nyaman, 37,5% (73 hari) berada pada kategori tidak nyaman, dan 1% (2 hari) pada kategori nyaman.
Nilai THI di Kemayoran paling tidak nyaman terjadi pada bulan April dengan 77,7% (70 hari) berada
pada kategori tidak nyaman dan 22,3% (20 hari) berada pada kategori sebagian nyaman, dan tidak
ada kategori nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Kemayoran berada pada bulan Februari
dengan 72% (142 hari) sebagian nyaman, 28% (55 hari) tidak nyaman, dan tidak ada kategori
nyaman.
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KATEGORI THI DI ENAM TITIK PADA SAAT EL-NINO
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Gambar 19. Kategorl THI di enam t|t|k saat El-Nino

Nilai THI di Tangerang selatan yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan
57,1% (52 hari) berada pada kategori sebagian nyaman dan 42,9% (39 hari) berada pada kategori
tidak nyaman dan tidak ada kategori nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Tangerang selatan
berada pada bulan Juli dengan 91,3% (137 hari) sebagian nyaman, 8% (12 hari) tidak nyaman, dan
0,7% (1 hari) nyaman. Nilai THI di Cengkareng yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan April
dengan 43,5% (37 hari) berada pada kategori sebagian nyaman dan 56,5% (48 hari) berada pada
kategori tidak nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Cengkareng berada pada bulan Juli dengan
98,7% (153 hari) sebagian nyaman, 1,3% (2 hari) tidak nyaman, dan tidak ada kategori nyaman.

Gambar 19 menunjukkan kategori THI di daerah rural yaitu Curug dan Dramaga saat El-
Nino. Terlihat bahwa kategori di dua daerah rural didominasi pada kategori nyaman sebagian
nyaman dengan sedikit yang berada pada kategori tidak nyaman. Nilai THI di Curug yang paling
tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan 23,6% (22 hari) berada pada kategori tidak nyaman
76,4% (71 hari) berada pada kategori sebagian nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Curug
berada pada bulan Agustus dengan 87% (81 hari) sebagian nyaman, 13% (12 hari) nyaman, dan tidak
ada kategori tidak nyaman. Nilai THI Dramaga yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei
dengan 4,1% (5 hari) berada pada kategori tidak nyaman dan 95,9% (115 hari) berada pada kategori
sebagian nyaman., Nilai THI yang paling nyaman di Dramaga berada pada bulan Agustus dengan
76,8% (199 hari) sebagian nyaman, 23,3% (36 hari) nyaman, dan tidak ada kategori tidak nyaman.

Gambar 20 menunjukkan kategori THI di daerah urban yaitu Tanjung Priok, Kemayoran,
Tangerang selatan, dan Cengkareng pada saat La-Nina. Terlihat bahwa kategori di empat daerah
urban didominasi pada kategori sebagian nyaman sampai dengan tidak nyaman dengan hampir tidak
ada yang berada pada kategori nyaman. Nilai THI di Tanjung priok yang paling tidak nyaman terjadi
pada bulan Oktober dengan 64% (178 hari) berada pada kategori tidak nyaman dan 36% (100 hari)
berada pada kategori sebagian nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di tanjung priok berada pada
bulan Februari dengan 82,5% (234 hari) berada pada kategori sebagian nyaman, 16,5% (47 hari)
berada pada kategori tidak nyaman, dan 1% (3 hari) pada kategori nyaman. Nilai THI di Kemayoran
paling tidak nyaman terjadi pada bulan Mei dengan 64,2% (79 hari) berada pada kategori tidak
nyaman dan 35,8% (44 hari) berada pada kategori sebagian nyaman, dan tidak ada kategori nyaman.
Nilai THI yang paling nyaman di Kemayoran berada pada bulan Februari dengan 87% (247 hari)
sebagian nyaman, 12,7% (36 hari) tidak nyaman, dan 0,3% (1 hari) nyaman.
Nilai THI di Tangerang selatan yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Oktober dengan 70.6%
(197 hari) berada pada kategori sebagian nyaman dan 29,4% (82 hari) berada pada kategori tidak
nyaman dan tidak ada kategori nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Tangeran selatan berada
pada bulan Februari dengan 90,9% (258 hari) sebagian nyaman, 6,3% (18 hari) tidak nyaman, dan
2,8% (8 hari) nyaman. Nilai THI di Cengkareng yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan Oktober
dengan 71,7% (198 hari) berada pada kategori sebagian nyaman dan 28,3% (78 hari) berada pada
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kategori tidak nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Cengkareng berada pada bulan Juli dengan
96,2% (179 hari) sebagian nyaman, 3,8% (7 hari) tidak nyaman, dan tidak ada kategori nyaman.

KATEGORI THI DI ENAM TITIK PADA SAAT LA-NINA
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Gambar 19 menunjukkan kategori THI di daerah rural yaitu Curug dan Dramaga saat La-
Nina. Terlihat bahwa kategori di dua daerah rural didominasi pada kategori nyaman sampai sebagian
nyaman dengan hampir tidak ada yang berada pada kategori tidak nyaman. Nilai THI Curug yang
paling tidak nyaman terjadi pada bulan Oktober dengan 93,5% (261 hari) berada pada kategori
sebagian nyaman, 3,6% (10 hari) kategori tidak nyaman dan 2,9% (8 hari) berada pada kategori
nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Curug berada pada bulan Agustus dengan 92,7% (230
hari) sebagian nyaman, 7,3% (18 hari) nyaman, dan tidak ada yang kategori tidak nyaman. Nilai THI
di Dramaga yang paling tidak nyaman terjadi pada bulan April dengan 97,5% (117 hari) berada pada
kategori sebagian nyaman, 2,5% (3 hari) berada pada kategori nyaman dan tidak ada kategori tidak
nyaman. Nilai THI yang paling nyaman di Dramaga berada pada bulan Februari dengan 73,6% (209
hari) sebagian nyaman, 26,4% (75 hari) nyaman, dan tidak ada kategori tidak nyaman
4.3. Hubungan UHII dengan Perbedaan THII

Regresi Linier UHIl dengan Perbedaan THI
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Gambar 21. Regresi linier UHII dengan beda THI

Hubungan UHII dengan perbedaan THI dan ISBB dalam pembahasan ini adalah hubungan
UHII bulanan dengan perbedaan THI atau ISSB bulanan pada periode tahun 1993-2018 pada saat
kejadian EI-Nino, La-Nina, dan normal. Perbedaan THI atau ISBB titiknya sesuai berdasarkan UHII
setiap titiknya. Misalnya hubungan UHIIla yaitu pengurangan Tanjung priok dengan Curug
dikorelasikan dengan pengurangan THI Tanjung priok dengan THI Curug juga.
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Pada Gambar 21 di atas menunjukkan nilai regresi linier antara UHII dengan perbedan THI
pada saat kejadian EI-Nino, La-Nina, dan normal. Pada saat kejadian EI-Nino nilai korelasi antara
UHII dengan perbedaan THI memiliki nilai 0,948. Berdasarkan pada persamaannya, kenaikan 1°C
pada UHII akan menaikan beda THI sebesar 0,9 pada saat EI-Nino. Pada saat kejadian La-Nina nilai
korelasi antara UHII dengan perbedaan THI memiliki nilai 0,790. Berdasarkan pada persamaannya,
kenaikan 1°C pada UHII akan menaikan beda THI sebesar 0,782 pada saat La-Nina. Pada saat
kejadian netral nilai korelasi antara UHII dengan perbedaan THI memiliki nilai 0,986. Berdasarkan
pada persamaannya, kenaikan 1°C pada UHII akan menaikan beda THI sebesar 0,867 pada saat
netral. Grafik Scatter plot pada saat kejadian netral lebih rapat dibandingkan dengan kejadian El-
Nino dan La-Nina. Menurut persamaan regresi linier, kenaikan beda THI lebih tinggi pada saat
kejadian El-nino, disusul oleh netral, dan paling kecil kenaikan beda THI terjadi pada saat La-Nina.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai UHII di daerah Jakarta dan sekitarnya berada pada rentang 0,2°C sampai dengan 3,2°C.
Nilai UHII lebih tinggi jika daerah urbannya berada di Jakarta dibandingkan dengan daerah
urban lainnya. Nilai rata-rata UHII1b yaitu perbedaan suhu antara Tanjung priok dengan
Dramaga memiliki nilai UHII lebih tinggi pada saat EI-Nino dibandingkan saat La-Nina dan
netral. Sebaliknya nilai UHII4a yaitu perbedaan suhu antara Cengkareng dengan Curug
memiliki nilai UHII lebih tinggi pada saat La-Nina dibandingkan saat EI-Nino dan netral.

2. Nilai THI berada pada rentang 25,5 sampai dengan 27,8 berada pada kategori sebagian nyaman
sampai dengan tidak nyaman di daerah urban dan berada pada rentang 24,5 sampai dengan 25,5
berada pada kategori sebagian nyaman. Nilai THI di daerah urban selalu lebih tinggi
dibandingkan dengan daerah rural dengan nilai THI selalu lebih tinggi pada saat EI-Nino
dibandingkan saat La-Nina kecuali pada bulan Juni, Juli, Agustus. Pada saat netral pola THI
berada di tengah nilai EI-Nino dan La-Nina. Nilai THI mempunyai pola bimodal artinya
mempunyai 2 puncak yaitu tinggi di bulan Mei dan Oktober serta rendah di bulan Januari dan
Juli.

3. Hubungan UHII dengan perbedaan THI menunjukkan nilai yang positif tinggi dengan korelasi
antara 0,7 sampai dengan 0,986. Kenaikan 1°C pada UHII akan menaikkan beda THI sebesar
0,9 pada saat EI-Nino, 0,78 saat La-Nina, dan 0,86 saat netral.
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